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Etika Bisnis

, mendengar adanya pembeli atau
e merasa tertipu. Barang yang
rernyata tidak sesuai baikdari segi
mutunya dengan spesifikasi
atau ditawarkan. Kita juga
ra pandangan stereo-type bahwa
k begitu dapat dipercaya

ap terlalu ingin memperoleh Unlun;;
phanyaknya ‘dengan mengorbankan

konsumen. Kenyataan menunjukkan,
‘ada beberapa kejadian yang
dangan semacam itu. Tetapi,
memukul rata kelakuan para pe-
bisnis, atau pengusaha seperti itu,
gabah dan mungkin justru dapat
Kare: a, justru bisnis yang sehat adalah
ertumpu pada prinsip-prinsip etika
yang menyangkut apa-apa yang boleh
h, yang baik dan tidak baik dilakukan
, yang bersifat normatif, itulah yang

gan prinsip-prinsip etika bisnis.
alam perspektif Islam adalah pene-

5 ajaran Islam yang bersumber
Sunnah Nabi dalam dunia bisnis.
 dalam berbisnis dapat ditemukan
sip umum yang memuat nilai-nilai
1 aktualisasinya disesuaikan dengan
. dengan mempertimbangkan
alam sejarah perkembangan Islam
»mbangan sosial, ekonomi, dan
agai tahapannya, penerapan
ka al-Qur'an dan Sunnah Nabi
A.Cerma 1. Pengam.amn itu dapat kita
alam kaitannya dengan perilaku
1bagaan, dan kemasyarakatan.
g jelas adalah ajaran mengenai
pi timbangan. Ini menunjukkan
an bisnis, prinsip kejujuran me=
iiuran terlihat misalnya, bagai-
n Siti Khadijah

ol

wa barang dagangan Siti Khac
jadi isteri Nabi) berdagang ke
nmad menu njukkandl-(;::acatan
arang dagangan yang di wanya
beli apabila memans henar-henar

cacatan. Artinya, dengan
a jujur, akan menumbuhkan
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~ kemudian hari ketika ternyata )

kepercayaan ¢ } .
alon pembeli. Jadi,
adacil:h kepercayaan dan l‘miuiJ
Plf:‘ kerelaan dan kepuasan, T
akan terhindar kekecewaan d

memang ternyata memiliki kekur
Begitu juga larangan m ;
barang haram, atau e
T A% am, atau yang diraguka
ngan ini dimaksudkan untu
E:rggilfai ;or;.:umen dani mengkor
8 . Keharusan pencantum
!:;:‘_‘ setiap produk makanan dan minumaj
Jelas mt_:rupakan upaya pelembagaan prins
nilai ajaran Islam yang menjadi
. jadi kerangka
perlindungan konsumen. . .
Pada dataran yang lebih makro, adanya larang;
memutar harta hanya pada kelompok tertentu saja,
;:z::quermmkan adan_ya prinsip perlunya penegakan
ilan. Harta di sini dapat berbentuk fisik bandawi,
ada juga yang berbentuk non-fisik. Kekuasaan,
kehormatan, informasi, ilmu pengetahuan, dan hal-
hal lain yang kasat mata dan hanya dapat dilihat
secara kualitatif, tentu saja dapat dimasukkan di sini.
Nilai-nilai keadilan merupakan prinsip yang penting ;
untuk diterapkan bukan hanya dalam etika bisnis,
tetapi juga menyangkut kerangka etika yang lebih
luas dalam ekonomi, politik, maupun budaya.
Bagaimanakah prinsip etika berbisnis dalam
persaingan? Ajaran {slam mengenal prinsip fastabiq
al-khairat. Artinya, bersaing atau herlomba dalam
kebajikan adalah diperbolehkan dan bahkan
an. Prinsip ini member dasar bagaimana se-
g secara sehat, termasuk dalam
berbisnis. Persaingan yang saling menjatuhkan, sa-
ling menjegal, saling berusaha memalik_an uual'_ta pe-
saing jelas merupakan tindakan yang tidak adil dan
tidak terpuiji.
Demikianlah, penera
dalam bisnis merupakan
: anpginginkan tegaknya masya P
Tr:‘;gihfi. masyarakat bisnis yang hemnggunmal?alt
kepada stakeholders, masyarakat yfmp. men&';;.ﬁn_'
kan saling kepcrcayaan._masyarakat yang : hL .
jung tnggi nilai-nilai kejujuran qag keadﬂ;}nf - ! e
; a'lam.
iciri utama masyarakat yank heradabl v

dianjurk
harusnya kita bersain

pan prinsip-prinsip etika
keniscayaan apabila kita
rakat bisnis yang
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